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Kata Pengantar

Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, Rencana
Strategis (RENSTRA) Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel
Tahun 2021 - 2025 telah dapat kami selesaikan.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perhubungan Kabupaten Boven
Digoel ini adalah dokumen perencanaan pembangunan untuk periode 5
(lima) tahun mendatang yang memuat program dan kegiatan untuk
mendukung program Kepala Daerah terpilih dan kebutuhan Dinas
Perhubungan yang dalam penyusunannya berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), RENSTRA
Kementerian Perhubungan serta memperhatikan hasil evaluasi
pelaksanaan pembangunan di bidang Perhubungan sesuai dengan
tugas pokok, fungsi dan kewenanganva.

Dokumen ini diharapkan akan menjadi acuan Dinas Perhubungan
Kabupaten Boven Digoel dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) setiap
tahunnya sesuai tugas pokok dan fungsi dalam rangka mencapai visi
dan misi kepala daerah terpilih.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mencurahkan seluruh perhatian dan tenaganya dalam mewujudkan
dokumen RENSTRA Dinas Perhubungan periode 2021-2025.

Semoga, apa yang akan kita laksanakan bermanfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Boven Digoel khususnya dan

Bangsa Indonesia pada umumnya.

Tanah Merah, 09 November 2022

A Di{nas Perhubungan,

e Utama Mu

NIP. 19720603 200112 1 005
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perencanaan strategis adalah pendekatan dan cara untuk
mencapai tujuan; mengarahkan pengambilan keputusan serta
tindakan dalam struktur organisasi yang ada. Pemikiran yang
mendasari konsep perencanaan strategis adalah menghubungkan isu-
isu strategis yang ada dengan tujuan yang ingin dicapai dengan
dukungan serta konstrain sumber daya yang dimiliki, baik sumber
daya manusia, keuangan dan peralatan serta fasilitas terkait.
Perencanaan sirategis sedapat mungkin juga perlu melibatkan para
pemangku kepentingan yang luas untuk memastikan terdapatnya
perspektif yang menyeluruh atas isu yang dihadapi; pemikiran dan
analisis yvang mendalam dan comprehensive dalam perumusan strategi;
mereview mana strategi yang berhasil dan tidak; dan di antara strategi
yang tersedia tidak saling bertentangan namun saling melengkapi.
Perencanaan strategis menetapkan arah dan tujuan kemana pelayanan
Dinas Perhubungan akan dikembangkan; apa yang hendak dicapai
dalam waktu yang ditentukan; bagaimana mencapainya, dan langkah-
langkah strategis apa yang perlu dilakukan agar tujuan tercapai.

Secara legal formal, penyvusunan dan penetapan RENSTRA-Dinas
Perhubungan Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021-2025 merupakan
bagian terintegrasi dari penyusunan dokumen Rencana Pembangunan
Daerah Kabupaten Boven Digoel tahun 2021-2025. Penyusunan
RENSTRA Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel dilaksanakan
melalui tahapan persiapan, penyusunan rancangan, penyusunan
rancangan akhir dan penetapan RENSTRA OPD. Secara garis besar
kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahapan tersebut dilaksanakan
melalui adalah sebagai berikut:

a. Tahapan persiapan penyusunan RENSTRA dilakukan kegiatan:
pembentukan tim penyusun RENSTRA, orientasi mengenai
RENSTRA, Penyusunan agenda kerja Tim RENSTRA serta
pengumpulan data dan informasi.
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b. Tahapan penyusunan rancangan dan rancangan akhir RENSTRA
dilakukan dengan tahap perumusan rancangan RENSTRA dan
tahap penyajian rancangan RENSTRA OPD; dan

c. Tahapan penetapan RENSTRA OPD
Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan menengah

daerah tahun 2021-2025 serta memerintahkan seluruh kepala
perangkat daerah (PD) untuk menyusun dokumen Rencana Strategis
Perangkat Daerah (RENSTRA PD). Sedangkan untuk sistematika
penyusunan RENSTRA Perangkat Daerah terdiri dari :

Pendahuluan;

Gambaran pelayanan Perangkat Daerah;

Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah;

Tujuan dan Sasaran;

Strategi dan Arah Kebijakan;

Rencana program dan kegiatan serta pendanaan;

Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan; dan

RO - - e

Penutup.

Sebagai bagian dokumen perencanaan kinerja dalam
penyelenggaraan pemerintah daerah maka RENSTRA Dinas
Perhubungan Kabupaten Boven Digoel 2021-2025 memiliki
keterkaitan dengan RPJMD Boven Digoel tahun 2021-2025 dan Renja
OPD. RENSTRA disusun untuk mendukung pencapaian RPJMD yang
diimplementasikan melalui pelaksanaan program pembangunan
daerah vang berisi program-program prioritas terpilih untuk

mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah.

1.2 LANDASAN HUKUM
RENSTRA Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel Tahun

2021-2025 disusun dengan berlandaskan pada peraturan perundang-

undangan sebagai berikut:

k. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700)
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2021 Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
bagi Provinsi Papua, (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 155, Tambahan Lembaran Negera Republik
Indonesia Nomor 6697);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);
Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2021 tentang
Kewenangan dan kelembagaan pelaksanaan kebijakan Otonomi

Provinsi Papua;
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11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Pengelolaan Pengawasan dan Rencana Induk
Percepatan Pembangunan Dalam Rangka Pelaksanaan Otonomi
Khusus Provinsi Papua;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Perda
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan  Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Boven Digoel Nomor 18 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPD)
Kabupaten Boven Digoel Tahun 2006- 2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Boven Digoel Nomor 2 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2021-2025

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan RENSTRA Dinas Perhubungan adalah

merancang perencanaan strategis pembangunan di bidang urusan

Perhubungan selama periode tahun 2021-2025, yang selanjutnya
berfungsi untuk:
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1. Menjadi dasar acuan bagi penyelenggaraan sistem akuntabilitas
kinerja pemerintah daerah di bidang Perhubungan;

2. Pedoman strategi, arah kebijakan, program, kegiatan dan
subkegiatan pembangunan daerah di bidang urusan Perhubungan
sesuai dengan amanat Tugas Pokok dan Fungsi yang ditetapkan;

3. Penjabaran dan uraian teknis dokumen perencanaan jangka
menengah daerah Kabupaten Boven Digoel tahun 2021-2025 di
tingkal urusan kewenangan dan organisasi perangkat daerah.

Sedangkan Tujuan Penyusunan Dokumen RENSTRA PD ini
adalah Merancang komponen-komponen perencanaan strategis

Perangkat Daerah yang terintegrasi dengan kebijakan yang ditetapkan

dalam dokumen perencanaan jangka menengah daerah Kabupaten

Boven Digoel tahun 2021-2026, vaitu:

1. Mengidentifikasi permasalahan dan isu isu strategis pembangunan
daerah yang mengemuka di bidang Perhubungan;

2. Merumuskan Tujuan dan Sasaran Pembangunan daerah di bidang
urusan Perhubungan;

3. Merancang strategi dan arah kebijakan pembangunan di bidang
urusan Perhubungan;

4. Merumuskan Program, Kegiatan, subkegiatan dan plafon anggaran
pembangunan daerah yang responsif terhadap permasalahan dan
isu strategis pembangunan daerah di bidang urusan Perhubungan;

5. Menetapkan target kinerja pembangunan daerah di bidang urusan
Perhubungan selama periode tahun 2021-2025.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel
disusun melalui sistematika sebagai berikut.

Bab 1. Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, landasan
hukum, maksud dan tujuan dan sistematika penulisan;

BAB II. Gambaran Umum Pelayanan Perangkat Daerah, Bab ini
memuat informasi tentang peran, tugas, fungsi dan struktur
organisasi dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah, mengulas secara ringkas mengenai sumber daya yang
dimiliki dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinyaa,
mengemukakan capaian-capaian peniing yang telah
dihasilkan melalui  pelaksanaan RENSTRA  periode
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BAB III.

BAB 1V.

BAB V.

BAB VL

sebelumnya, mengemukakan capaian program prioritas yang
telah dihasilkan melalui pelaksanaan RPJMD periode
sebelumnya, dan mengulas hambatan-hambatan utama yang
masih dihadapi dan dinilai perlu diatasi;

Permasalahan dan Isu Strategis mengidentifikasikan
permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan
Perhubungan, telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Boven Digoel telaahan RENSTRA
Kementerian Perhubungan dan RENSTRA Dinas Perhubungan
Provinsi Papua, serta penentuan isu-isu strategis;

Tujuan dan Sasaran, berisi tujuan dan sasaran jangka
menengah Perangkat Daerah;

Strategi dan Arah Kebijakan, berisi sirategi dan arah
kebijakan Perhubungan dalam lima tahun mendatang;
Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan,
mengemukakan rencana program dan kegiatan, indikator

kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

.Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan, mengemukakan

indikator kinerja Perhubungan yang akan dicapai dalam lima
tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Boven
Digoel Tahun 2021-2025;

BAB VIII. Penutup, berisi ringkasan RENSTRA serta langkah-langkah

yang akan dilaksanakan dalam mengimplementasikan
RENSTRA Perangkat Daerah.
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BAB II

GAMBARAN UMUM
PELAYANAN PERANGKAT
DAERAH

2.1 TUGAS POKOK, FUNGSI DAN STRUKTUR
ORGANISASI
Berdasakan Peraturan Daerah Kabupaten Boven Digoel
Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Dinas Perhubungan dengan tugas pokok dan
fungsi untuk melaksanakan urusan pemerintahan dibidang
perhubungan yang meliputi Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan,
Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai dan Bidang Sarana dan

Prasarana Perhubungan.

2:.1.1 Struktur Organsasi

Berdasarkan Peraturan Bupati Boven Digoel Nomor 58
Tahun 2016 Tentang Susunan Organisasi, Penjabaran Tugas
Pokok Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Perhubungan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Bupati Boven Digoel Nomor 31
Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor
58 Tahun 2016 Tentang Struktur Organisasi, Penjabaran Tugas
Pokok Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten
Boven Digoel, susunan Dinas Perhubungan Kabupaten Boven

Digoel terdiri atas:

‘ KEPALA DINAS ‘

| | SEXRETARIAT
JABATAN FLNGSINAL |

|
TszsmasisEazassssziestemizasenss S { ]
e e SUB BAGIAN ST BAGHAN
PEXYUSURAN PHOGRAN X URIL M DAY KEPEGAWALLY
ELLANGAS
— = N = - T ]
HiDANG B DANG HDANG
LA LINTAS ANGRLUTAN JALAN LALL LISTAS ANGEUTAN SErEGh| TARATS & PRASAEAYKA
FEE AL AU RGAN
= !
SERS) BEKSI
SEKS) | taracrmEas avoRvTAR | | PEscEMSANGAY CARANA R
BELGE NTRALLA S GFEEASIONAL 1 SR FRASARARA PERMUBONGAY
fe————e e : = ==
SERS! SEKS]
SEKS| gl ASSEUTAN SUUNEAL PEMELE-E ARARY, PERAWATAN
Wit s : | | ] SARANA DA% >
AMGETTAY JALay | B RHUENGASY
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2.1.2 Uraian Tugas

Sedangkan uraian tugas masing-masing unit organisasi
pada Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel sesuai
dengan Peraturan Bupati Boven Digoel Nomor 31 Tahun 2017
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel
adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas, mempunyai tugas pokok membantu sebagian
tugas bupati dalam memimpin, merumuskan, mengatur,
membina, mengendalikan, mengkoordinasikan dan
mempertanggungjawabkan kebijakan teknis pelaksanaan
urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan
tugas pembantuan di bidang perhubungan;

Dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud Kepala Dinas
Perhubungan, menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;
b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan
umum sesuai dengan lingkup tugasnya;
c. pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup
tugasnya;
d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

2. Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas pokok membantu sebagian
tugas kepala dinas dalam memimpin, mengkoordinasikan
dan mengendalikan tugas-tugas di bidang pengelolaan
pelayanan kesekretariatan yang meliputi pengkoordinasian
penyusunan program, pengelolaan umum dan kepegawaian
serta pengelolaan keuangan;

Dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud Sekretaris
menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan rencana dan program kerja;

b. merumuskan kebijakan koordinasi penyusunan program
dan penvelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu;

c. merumuskan kebijakan pelayanan administratif dinas;

d. merumuskan kebijakan pengelolaan administrasi umum
dan kerumahtanggaan;
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e. merumuskan kebijakan pengelolaan kelembagaan dan
ketatalaksanaan serta hubungan masyarakat,

. merumuskan pengkoordinasiaan pembuatan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) dinas;

g. merumuskan kebijakan pengelolaan administrasi
kepegawaian,

h. merumuskan kebijakan administrasi pengelolaan keuangan
dan aset dinas;

i. merumuskan kebijakan pengkoordinasian publikasi
pelaksanaan tugas Dinas.

j. merumuskan kebijakan pengkoordinasian penyusunan dan
penyampaian bahan pelaksanaan tugas Dinas;

k. melakukan  monitoring, evaluasi dan  pelaporan
pelaksanaan tugas;

. pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan
unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di bidang
pengelolaan pelayanan kesekretariatan;

m. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas.

3. Kepala Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan

Kepala Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan, mempunyai
tugas pokok membantu sebagian tugas kepala dinas dalam
memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas -
tugas di bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan yang meliputi
pembinaan, pengawasan dan  pengendalian angkutan
penumpang dan angkutan barang serta pelaksanaan operasi
dan pengendalian ketertiban dan keselamatan lalu lintas;

Dalam melaksanakan  tugas pokok dimakksud Kepala
Bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan, menyelenggarakan fungsi :

. penyusunan rencana dan program kerja;

. perumusan kebijakan teknis pembinaan, pengawasan dan
pengendalian angkutan penumpang dan barang;

. perumusan kebijakan teknis operasi dan pengendalian;

. penyusunan rencana dan penetapan kinerja pembinaan,
pengawasan dan pengendalian angkutan penumpang dan
barang serta pelaksanaan operasi dan pengendalian ketertiban
dan keselamatan lalu lintas;

. pembinaan dan pengendalian angkutan penumpang dan
barang;

pembinaan dan pengasawan penyelenggara angkutan
penumpang dan barang;

. pengumpulan dan penyiapan bahan manajemen lalu lintas dan
angkutan jalan;

. pengumpulan dan penyiapan bahan rekayasa lalu lintas dan
angkutan jalan;
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i. penyelenggaraan perizinan atau rekomendasi angkutan jalan,
serta bimbingan, pembinaan pengusaha dan pengemudi
angkutan;

j. penyusunan dan penetapan trayek angkutan penumpang dan
jaringan lalu lintas angkutan barang;

k. penetapan rencana induk jaringan LLAJ Kabupaten;

l. pelaksanaan pengelolaan terminal penumpang type C;

m. pelaksanaan bimbingan pengelolaan unit pengujian kendaraan
bermotor;

n. pelaksanaan  pembinaan  pemantauan  penilaian  dan
pengendalian terhadap penyelenggaraan pengujian berkala
kendaraan bermotor;

0. pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas untuk
jaringan jalan kabupaten,

p. pelaksanaan penilaian, evaluasi dan rekomendai/persetujuan
hasil analisis dampak lalu lintas untuk jalan kabupaten:

q. pelaksanaan audit dan inspeksi keselamatan LLAJ di jalan
kabupaten;

r. penetapan kawasan perkotaan untuk pelayanan angkutan
perkotaan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten;

s. penetapan rencana umum jaringan trayek perkotaan dalam 1
(satu) daerah Kabupaten;

t. penetapan rencana umum jaringan trayek pedesaan yang
menghubungkan 1 (satu) Daerah kabupaten,;

u. penetapan wilayah operasi angkutan orang dengan
menggunakan taksi dalam kawasan perkotaan yang wilayah
operasinya berada dalam Daerah Kabupaten;

v. penerbitan/pemberian izin penyelenggaraan angkutan orang
dalam trayek perdesaan dan perkotaan dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten;

w. pemberian rekomendasi izin penyelenggaraan taksi dan
angkutan kawasan tertentu yang wilayah operasinya berada
dalam Daerah Kabupaten;

x. penetapan tarif kelas ekonomi untuk angkutan orang yang
melayani trayek antarkota dalam Derah Kabupaten serta
angkutan perkotaan dan perdesaan yang wilayah pelayanannya
dalam Daerah Kabupaten;

y. perumusan penyelenggaraan pencegahan dan penanggulangan
kecelakaan lalu lintas di jalan kabupaten;

z. perumusan pelayanan pemberian izin usaha  mendirikan
pendidikan dan latihan mengemudi;

aa.perumusan pemberian rekomendasi pemasangan periklanan
pada kawasan selektif;

bb. pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman
dan petunjuk operasional di bidang lalu lintas angkutan jalan;

cc. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas;
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dd. pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan
dengan unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di
bidang Lalu Lintas Angkutan Jalan;

ec. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

4. Kepala Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai

Kepala Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai, mempunyai
tugas pokok membantu sebagian tugas kepala dinas dalam
memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas
di bidang pelayaran dan pengelolaan Lalu Lintas Angkutan
Sungai;

Dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud Kepala
Bidang Lalu Lintas Angkutan Sungai. menyelenggarakan fungsi

a. penyusunan rencana dan program kerja;

. perumusan penyusunan jaringan trayek dan penetapan

kebutuhan Lalu Lintas Angkutan Sungai;

perumusan pemberian izin trayek Angkutan Sungai;

d. perumusan penyusunan jaringan trayek dan penetapan
kebutuhan kendaraan untuk kebutuhan angkutan perintis;

€. perumusan penyusunan jaringan lintas angkutan barang;

f. perumusan tarif penumpang kelas ekonomi Angkutan Sungai
dalam wilayah Kabupaten;

g. perumusan penyusunan rencana umum jaringan sungai;

h. perumusan lokasi pelabuhan sungai;

i. perumusan pengadaan, pemasangan dan pemeliharaan rambu
sungai;

J- perumusan pemberian izin pembuatan tempat penimbunan
kayu (logpon), jaring terapung dan kerambah di sungai;

k. perumusan pemetaan alur sungai untuk kebutuhan
transportasi;

l. perumusan pembangunan, pemeliharaan, pengerukan alur
pelayaran sungai;

m. perumusan pengawasan pengoperasian angkutan sungai;

n. perumusan penetapan tarif angkutan sungai klas ekonomi
dalam kabupaten;

0. pelaksanaan koordinasi/kerja sama dan kemitraan dengan
unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga;

p. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas;

q. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas.

o

£

5. Kepala Bidang Sarana dan Prasaran Perhubungan

Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan,
mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas kepala
dinas dalam memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan
tugas-tugas di bidang sarana dan prasarana perhubungan;
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Dalam melaksanakan tugas pokok dimaksud Kepala Bidang
Sarana dan Prasarana Perhubungan, menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan rencana program kegiatan;

b. penyusunan bahan rencana pembangunan, pengadaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana Perhubungan;

c. perumusan kebijakan teknis pembangunan, pengadaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana lalu lintas, perlengkapan
jalan/sungai, terminal, pelabuhan lokal, perparkiran dan alat
penerangan jalan;

d. penyusunan rencana kinerja dan penetapan kinerja bidang

sarana dan prasarana Perhubungan;

penetapan lokasi pembanguan terminal type C;

penetapan lokasi pembangunan Helly Pad;

penetapan titik lokasi rencana pembangunan bandara perintis;

pembangunan dan pemberian rekomendasi/penerbitan izin

pembangunan dan pengoperasian pelabuhan pengumpul lokal;
pembangunan dan pemberian rekomendasi/penerbitan izin
pembangunan dan pengoperasian pelabuhan sungai;

j. memberikan rekomendasi/penerbitan izin usaha badan usaha
pelabuhan di pelabuhan pengumpul lokal,

k. memberikan rekomendasi/penerbitan izin pengembangan
pelabuhan untuk pelabuhan pengumpul lokal;

l. memberikan rekomendasi/penerbitan izin pengembangan
pelabuhan untuk pelabuhan pengumpul lokal;

m. perencanaan, pembangunan, pengadaan dan pemeliharaan
sarana dan prasarana lalu lintas, perlengkapan jalan/sungai,
terminal, pelabuhan lokal, helly pad, perparkiran dan alat
penerangan jalan kabupaten;

n. pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman dan
petunjuk operasional di bidang sarana dan prasarana
Perhubungan;

o. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas;

p. pelaksanaan koordinasi/kerjasama dan kemitraan dengan mitra
kerja/unit kerja/instansi/lembaga atau pihak ketiga di bidang
sarana dan prasarana Perhubungan;

g. pelaksanaan tugas lain vang diberikan oleh kepala dinas.

ol I

-
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2.2 SUMBER DAYA PERANGKAT DAERAH
2.2.1 Sumber Daya Manusia

Untuk menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perhubungan Kabupaten Boven Digoel memiliki pegawai sebanyak 96
orang. Rincian pegawai berdasarkan Status Kepegawaian dan Tingkat
Pendidikan dilingkungan Dinas Perhubungan, sebagaimana table di
bawah ini :
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1) Sumber Daya Manusia Berdasarkan Status Kepegawaian

Golongan Jml

No. Status Kepegawaian o = Pa—

1 | ASN 4 18 29 51

i . Tenaga Kontrak Tidak | - - - 0
Tetap

Jumiah a5

2) Sumber Daya Manusia Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jumlah Pegawai
No. | Tingkat Pendidikan Te "
[nﬂg] ﬁ e
8 82 3 - 3
2. S1/ DIV 15 5 20
3. DIl 5 2 7
q. | DIl -
h;. SLTA 28 36 649
o. SLTP 1 1
| Total !;1 44 95

Sumber - Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dishub Kab. Boven Digoel

2.2.2 Sarana dan Prasarana

Berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana pada Dinas
Perhubungan dalam menunjang pelaksanaan urusan Perhubungan
dapat disajikan sebagai berikut :

1) Sarana
Tabel 2.1
Kendaraan Dinas Jabatan dan Operasional
Kondis:
No. Uraian Volume | Satuan Beik Rusak | Rusak
'_ Ringan | Berat
(i) 2) (3] (1) (5) (6] (7)

1 Mabil Jabatan 1 Unit - - v

2 Mobil Patroli LLAJ 1 Unit = = v

3 Mobil Operasional 3 Unit v v -

4 Bus 5 Unit ¥ v !

5 Motor Dinas 30 Unit v ¥ o

& Speed Boat 1 Unit - v R

Sumber : Kartu Inventaris Barang Dishub Kab, Boven Digoe
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Tabel 2.2.
Sarana Gedung Kantor dan Sarana Pendukung

Kondisi
No. Uraian Volume | Satuan | _ | Rusak | Rusak | Keterangan
Baik ;
Ringan | Beratl |
1) 2) (3] (4) (5) (6) 7 (8)
o | Status
1 Gedung Kantor X Unit R - - Pinjam
| Pakai
Gedung Pos |
2 Pelabuhan il Unit v -
Tanah Merah
Gedung Pos .
: Unit - v -
3 | LiAJ/LiAS Asiki | !
Gedung Pos .
- 1 Unit v
% | Pelabuhan Tkisi =
Gedung Ruang
5 Tunggu Dermaga 1 Unit v
Subur
g | put 15 Unit | v v
PC/Laptop
Sumber : Kartu Inventaris Barang Dishub Kab, Boven Digoel
2) Prasarana
Prasarana yang telah dibangun sampai saat ini sebagai berikut :
Tabel 2.3
Prarana Terminal
No. Nama Terminal KM Type | Luas (M3) Ket,
1. | Terminal Tanah +3 & 150.000 | Operasional
Merah
Terminal Asiki 90 c 60.710 | Belum operasional
Terminal 3 C - Rusak Berat/Tidak
Mumanjakoa Operasional
Sumber : Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan Dishub Kab. Boven Digoel
Tabel 2.4
Prarana Pelabuhan/Dermaga
Nama Konstruksi
No. | palabul /D De Ukuran Ket.
1. | Pelabuhan Tanah Beton 30mx8m | Operasional
Merah )
2. | Pelabuhan lkisi Semi 23 mx 5,6 m | Operasional
Permanen
3. | Pelabuhan Asiki Belum ada - Operasional
B dermaga
4, | Pelabuhan Getentiri Kayu 3mx 10m | Operasional
5. | Dermaga Rakyat Subur Beton 8mx1l1 Operasional
6. | Dermaga Rakyat Miri Beton 3mx 10m | Tidak Operasional
7. Dermaga Rakyat Asiki Beton I3mx10m Operasional
8. | Dermaga Rakyat Kouh Beton 3mx10m | Tiddak
Operasional

Sumber : Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan Dishub Kab.Boven Digoel

I1-8
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3) Fasilitas Perlengkapan Jalan
Fasilitas perlengkapan jalan yang telah terpasang seperti rambu lalu

lintas, lampu penerangan jalan (PJU) Solar Cell, delineator, pagar

pengaman jalan, seperti pada Tabel di bawah ini.

Tabel 2.5
Data Fasilitas Perlengkapan Jalan

Kondisi
No Nama Fasilitas Perlengkapan Jumlah Keterangan
Jalan il Rusak Rusak
B Ringan Berat
T | Rambu Lalu Lintas 50 Unit ’ ’ u
Sebagian
2 Lampu Penerangan Jalan (PJU) | 213 Unit v L 2 besar tidak
Solar Cell menyala
3 Delimeator 30 unit ¢

Sumber : Bidang Sarana dan Prasarana Perhubungan Dishub Kab.Boven Digoel

4) Fasilitas Pelavanan Pengujian Kendaraan Bermotor

Jasa Pelayanan Umum yang diselenggarakan juga oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Boven Digoel adalah Pengujian Kendaraan
Bermotor (PKB), namun sejak tahun 2020 dihentikan untuk
sementara sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu bahwa
hanya Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor (UPPKB) yang
telah disertifikasi yang bisa melakukan pengujian kendaraan

bermotor.
Tabel 2.6.
Fasilitas Pelayanan PKB
Kondis
MNo. Uraian Volume Satuan Rusak Riuzak
B Ringan Berat

1) 2 f3) 1] {5l f6) 7l

. Gedung Pelayanan g = i y

Administrasi

Sumber : Bidang LLAJ Dinas Perhmbungan Kab.Boven Digoel

5) Pelayanan Perizinan

Pelayanan Perizinan yang diselenggarakan oleh Dinas Perhubungan,
Kabupaten Boven Digoel mencakup perizinan dengan target PAD
(Pendapatan Asli Daerah) maupun tanpa target PAD atau hanya
untuk pengawasan dan pengendalian saja. Pelayanan Perizinan

yang selama ini sudah dilakukan secara terpadu di Dinas
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Perhubungan Kabupaten Boven Digoel adalah
Pembuatan/Perpanjangan Kartu Pengawasan/Perpanjangan Izin

Trayek, Rekomendasi untuk kendaraan plat kuning.

2.3 KINERJA PELAYANAN PERANGKAT
DAERAH

2.3.1. Pencapaian Kinerja Pelayanan

Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel selama kurun
waktu 5 (lima) tahun melaksanakan 11 program dan berdasarkan
RENSTRA Dinas Perhubungan Tahun 2016-2020 telah menetapkan
indikator kinerja pelayanan seperti pada tabel dengan melaksanakan 7
(tujuh) program prioritas yaitu:

1. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

2. Program  Pembangunan Prasarana dan  Fasilitas
Perhubungan

3. Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan
Fasiltas LLAJ

4. Program Peningkatan Pelayanan Angkutan

5. Program Pembangunan Sarana dan Prasarana
Perhubungan

6. Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas
7. Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan
Bermotor
Pencapaian indikator kinerja utama pada Dinas Kabupaten
Boven Digoel Tahun 2016-2020 adalah sebagai berikut:
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2.4 TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN PELAYANAN
PERANGKAT DAERAH

Dinas Perhubungan dalam melaksanakan pelayanannya
berpedoman  pada  aturan  undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan kementerian Perhubungan dan aturan
lainnya, sehingga dalam pengembangan pelayanan menghadapi
berbagai tantangan dan peluang.

Tantangan Pelayanan Dinas Perhubungan yang dihadapi sebagai

berikut :

1) Kondisi geografis maupun kondisi topografi wilayah
Kabupaten Boven Digoel yang sangat luas serta dilintasi oleh
banyaknya aliran sungai yang berkelok-kelok;

2) Penyebaran penduduk pada 20 wilayah distrik dan 112
kampung vang umumnya masih terisolir dan sulit di jangkau
dengan transportasi darat;

3) Belum tersediannya angkutan umum regular baik angkutan
darat, perairan (sungai) dan udara secara tetap dengan tarif
ekonomis dan terjangkau;

4) Kemampuan daya dukung prasarana jalan sangat rendah
mengakibatkan percepatan kerusakan umur teknis jalan
vang berdampak pada tariff angkutan jalan khususnya ke
wilayah distrik dan kampung-kampung;

5) Belum adanya jaringan trayek yang terstruktur, teratur dan
terpadu mengakibatkan pelayanan angkutan umum belum
optimal dan efisien;

6) Belum maksimalnya prasarana terminal, pelabuhan,
lapangan terbang dalam memberikan pelayanan secara baik
kepada masyarakat;

7) Belum tersedianya lahan bagi angkutan lintas antar
kabupaten untuk menjadi tempat nailk dan turunnya
penumpansg,

8) Belum terbangunnya prasaran gedung pengujian kendaraan
bermotor dan fasilitas lainnya sehingga tidak dilaksanakan
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pemeriksaan kondisi laik jalan bagi kendaraan wajib uji yang
berdampak pada keselamatan berkendara;

9) Belum optimalnya lapangan terbang Yaniruma dan
Wanggemalo dalam mendukung keselamatan penerbangan
khususnya panjang run way dan konstruksi landasan pacu;

10) Belum terbangunnya pelabuhan Asiki yang representative
dalam melayani kapal-kapal tonase besar untuk mendukung
program tol laut;

11) Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor secara signifikan
khususnya dalam kota Tanah Merah baik roda 2 (dua), roda
4 (empat), roda 6 (enam) yang akan membawa dampak pada
aktivitas lalu lintas kendaraan dan percepatan polusi udara
akibat asap kendaraan bermotor;

12) Minimya fasilitas perlengkapan jalan khususnya rambu-
rambu, APIL serta belum optimalnya lampu penerangan
jalan umum (pju) solar cell yang berdampak pada
keselamatan lalu lintas;

13) Tuntutan ganti rugi tanah untuk pembangunan dan
pengembangan prasarana transportasi serta belum
tersertifikasinya tanah pemerintah yang diperuntukkan
untuk pembangunan prasarana transportasi;

14) Keterbatasan pendanaan dari APBD untuk pembangunan
prasaran dan fasilitas transportasi;

15) Keberadaan dan kompetensi SDM yang masih relatif terbatas
menjadi salah satu tantangan yang harus menjadi perhatian.
Dengan meningkatnya dan pengoptimalisasian peran bidang
perhubungan  dalam = penataan, pengawasan dan
pengendalian lalu lintas dan angkutan jalan, sehingga
membutuhkan penambahan SDM, dan juga peningkatan
kompetensi pegawai melalui kegiatan pelatihan, bimbingan
teknis, serta studi tiru (kunjungan kerja) ke daerah lain
untuk belajar dari keberhasilan yang telah diraih oleh

daerah-daerah lain di indonesia.

Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Perhubungan

Kabupaten Boven Digoel yaitu :
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1) Dukungan kebijakan seperti undang-undang Otonomi
Khusus, Peraturan Pemerintah tentang Percepatan
Pembangunan Kesejahteraan Papua;

2) Kebijakan RTRW Provinsi Papua dan RTRW Kabupaten Boven
Digoel serta Renstra Kementerian Perhubungan dan Renstra
Dinas Perhubungan Provinsi Papua yang didalamnya
beberapa program strategis bidang transportasi direncanakan
di wilayah kabupaten Boven Digoel seperti pelabuhan,
bandara udara;

3) Dukungan terbentuknya DOB yaitu Provinsi Papua Selatan;

4) Dukungan program dan kegitan dari Pemerintah Pusat yakni
Kementerian Perhubungan baik perhubungan udara melalui
program subsidi angkutan udara perintis baik orang maupun
barang/cargo dan perhubungan darat melalui subsidi
angkutan jalan perintis (DAMRI) danperhubungan laut melalui
program tol laut dan subsidi angkutan laut perintis ;

5) Dukungan pembiayaan melalaui DAK Fisik Bidang
Transportasi Perairan (Kementerian Perhubungan) dan DAK
Fisik Bidang Transportasi Perdesaan (Kementerian Desa PDT
dan Transmigrasi);

6) Dukungan program dan kegiatan dari Pemerintah Provinsi
Papua khususnya bidang perhubungan laut dalam
pengembangan dan peningkatan fasilitas pelabuhan;

7) Keberadaan jaringan transportasi berskala nasional sebagai
modal dasar pengembangan transporiasi Kabupaten Boven
Digoel;

8) Posisi strategis wilayah Kabupaten Boven Digoel yang
berbatasan langsung dengan PNG dan beberapa kabupaten di
wilayah Papua Pegununga Tengah;

9) Bertambahnya jumlah penduduk dan pertumbuhan e¢konomi
Kabupaten Boven Digoel yang konsekuensinya presentase
angkutan umum perlu peningkatan yang ditunjang pula
dengan kualitas angkutan umum tersebut;
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BAB II1
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU
STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH

3.1 IDENTIFIKASI PERMASALAHAN
BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Kondisi geografis dan topografi Kabupaten Boven Digoel yang
sangat luas dan penyebaran penduduk yang tidak merata di 20 distrik
dan 112 kampung, menuntut pelayanan transportasi yang efektif dan
efisien, tenjangkau dan dalam satu kesatuan konektivitas jaringan
transportasi daerah, wilayah dan nasional.

Hubungan konektivitas baik ke luar wilayah kabupaten maupun
dalam wilayah kabupaten Boven Digoel seperti dari ibu kota kabupaten
ke distrik-distrik maupun antar distrik dan/ atau antar kampung
sampai saat ini sebagian besar belum dapat dilayani oleh transportasi
jalan, padahal jaringan transportasi jalan yang baik dapat mendorong
mobilitas angkutan orang dan barang.

Pembangunan dan pembukaan jalan belum maksimal mendorong
percepatan mobilitas orang dan barang, karena kondisi jalan yang
belum maksimal dan masih sangat diperngaruhi kondisi cuaca dan
curah hujan sehingga belum ada pihak swasta yang menyediakan
angkutan umum dengan tarif regulear yang murah dan terjangkau
masyarakat sehingga tariflnya masih berdasarkan kesepakatan antar
penyedian jasa angkutan jalan dengan pengguna jasa, kecuali distrik
dan kampung-kampung berada di sepanjan jalan Nasional Trans
Papua. Untuk daerah-daerah yang hanya bisa dijangkau dengan
transportasi sungai dipandang sangat tidak efektif dan efisien karena
waktu tempuh yang lama dan biaya yang sangat mahal serta belum
tersedia angkutan sungai regular dengan tariff dan jadwal
keberangkatn yang sudah terjadwal, sehingga umumnya masih bersifat
kesepakatan /[carter.

Untuk distrik yang telah tersedia bandara dan lapangan terbang,
transportasi udara menjadi solusi yang baik untuk mewujudkan
konektivitas serta sangat membantu masyarakat dengan adanya
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angkutan subsidi perintis udara orang dan barang yang dilaksanakan
oleh  Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian
Perhubungan RI seperti bandara Tanah Merah, Mindiptana, Bomakia,
Manggelum, Koroway Batu dan lapangan terbang Yaniruma dan
Wanggemalo;

Pada bidang transportasi perairan khususnya transportasi laut
untuk logistik dari luar kabupaten Boven Diogel masih sangat
terkendala pada prasarana dan [asilitas pelabuhan yang belum
representative sehingga belum maksimal untuk mendukung program
tol laut yang diharapkan dapat menurunkan disparitas harga di
wilayah Kabupaten Boven Digoel dan sekitarnya.

Pengelolaan transportasi di kabupaten Boven Digoel sangat
membutuhkan sumber daya baik sumber daya manusia, pembiayaan
dan regulasi dan atau kebijakan pememrintah yang berpihak pada
kepentingan masyarakat umum mengingat transportasi merupakan
urat nadi untuk mendorong percepatan pembangunan dan pclayanan
kepada masyarakat melalui ketersedian sarana/prasarana dan fasiita

stransportasi yang efektif, efisien, aman dan terjangkau masyarkat.

Tabel Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan
Sasaran Pembangunan Daerah Urusan Perhubungan

Pokok Masalah Rumusan Masalah Alkar Masalah

. Masih rendahnya . Belum efektifnya | . Belum efektifnya penetapan
ketersediaan penyelenggaraan Lalu rencana induk jaringan LLAJ
sarana dan Lintas dan Anghkutan 2. Belum efekiifnya penyediaan
prasarana Jalan {LLAJ) ' perlengkapan jalan di jalan
perhubungan 3. Belum efektifnya pengelolaan

terminal penumpang tipe C

4. Belum efektifnya pengujian berkala |
kendaraan bermotor '

|5. Belum efektifnya pelaksanaan
manajemen dan rekayasa lalu
lintas untuk jaringan jalan

| 6. Belum cicktifnya penyediaan

' angkutan umum untuk jasa

[ angkutan orang dan/atau barang
antar kota dalam 1 {zsatu] dasrah

7. Belum efektifnva penetapan

; rencana umum jaringan trayek
| pedesanan dalam 1 (satu) daerah

3.2 TELAAHAN VISI, MISI DAN PROGRAM
KEPALA DAERAH DAN WAKIL KEPALA
DAERAH TERPILIH

a.Visi
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Terwujudnya Boven Digoel Yang Bersatu, Sejahtera dan

Berdaya Saing di Kawasan Pertumbuhan Papua Selatan

Berbasis Pertanian, Pariwisata dan Perikanan

b. Misi

1. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia vang
berkarakter dan berdayasaing

2. Mengembangkan perekonomian inklusif berbasis
sumber daya pertanian, perikanan dan pariwisata yvang
kompetitif

3. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan infrastruktur
dasar pada masyarakat secara merata dan
berkelanjutan

4. Meningkatkan stabilitas dan kualitas peranan Boven
Digoel sebagai daerah perbatasan Papua Selatan yang
maju dan berdaulat

5. Membangun aparatur birokasi yang berkarakter dalam

memberi pelayanan yang prima pada masyarakat

Dengan melihat identifikasi permasalahan dibidang wurusan
perhubungan yang dituangkan dalam RPJMD pada Tabel 4.15
bahwa akar masalah pelayanan Dinas Perhubungan adalah belum
efektiinya penetapan rencana induk jaringan LLAJ, belum
efektifnya penyediaan perlengkapan jalan di jalan, belum
efektifnya pengelolaan terminal penumpang tipe C, belum
efektiinya pengujian berkala kendaraan bermotor, belum
efektifnya pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas
untuk jaringan jalan, belum efektifnya penyediaan angkutan
umum untuk jasa angkutan orang dan/atau barang antar kota
dalam 1 (satu) daerah dan belum efektifnya penetapan rencana
umum jaringan trayck pedesaan dalam 1 (satu) daerah.

Hal tersebut menjadi pemasalahan karena minimnya perhatian
dalam penyusunan perencanaan dan regulasi yang menjadi
prasyarat dasar berlangsungnya suatu system transportasi yang
baik, teratur, tertib dan sistimatis dalam mewujudkan suatu
konektivitas dan aksesibilitas transportasi untuk mobilisasi
orang dan,/ atau barang.
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Sistemn transportasi di wilayah Kabupaten Boven Digoel perlu
mendapatkan perhatian serius mengingat kondisi jaringan jalan
yang belum optimal dan serta sangat dipengaruhi kondisi
cuaca/curah hujan, sehingga moda transportasi alternatif seperti
moda perairan dan moda udara menjadi menjadi pilihan yang
juga perlu menjadi perhatian dalam proses pembangunan selain
urusan lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ).

3.3 TELAAHAN RENSTRA K/L DAN RENSTRA
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN
BOVEN DIGOEL

Berdasarkan RENSTRA Kementerian Perubungan Tahun 2020-
2024 yang ditetapkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 80 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2020-2024 memuat
beberapa kegiatan strategis Kementerian Perhubungan RI yang dapat
memberik dampak pelayanan transportasi di wilayah Kabupaten
Boven Diogel khususnya dan Provisni Papua pada umumnya baik
transportasi darat, laut dan udara.

Pada bidang transportasi darat beberapa kebijakan, program dan
kegiatan Kementerian Perhubungan seperti Subsidi Angkutan
Perintis Jalan melalui operasional DAMRI trayek Merauke-Tanah
Merah, beberapa trayek lainnya serta pengadaan dan pemasangan
fasilitas perlengkapan jalan pada jalan Nasional Trans Papua
secara tidak langsung menjadi factor-faktor pendorong dalam
pelayanan kepada masyarakat.

Pada bidang transportasi udara juga sangat signifikan menjadi
faktor pendorong dalam mewujudkan konektivitas dan
aksesibilitas orang dan/ atau barang pada beberapa wilayah
terpencil seperti pada di distrik Yaniruma, distrik Manggelum,
distrik Bomakia, distrik Mindiptana, distrik Kombay dan Tanah
Merah ibu kota kabupaten, melalui program subsidi angkutan
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perintis udara baik angkutan orang maupun angkutan
barang/cargo.

Pada bidang transportasi perairan baik laut dan sungai, juga
memiliki  peluang yang sangat besar dalam mendorong
konektivitas dan aksesibilitas seperti program tol laut dan program
pembangunan dan pemeliharaan prasarana pelabuhan. Untuk
program tol laut dinilai belum maksimal berdampak pada
penurunan disparitas harga barang diwilayah kabupaten Boven
Digoel karena terkendala kesiapan prasarana pelabuhan yang
memadai serta alur pelayaran pada sungai Digoel yang sangat
dipengaruhi pasang surat oleh curah hujan. Untuk pembangunan
dan pemeliharanan prasarana pelabuhan salah satu factor
penghambat adalah kesiapan dokumen perencanaan serta status
lahan yang belum diserahkan kepada Kementerian Perhubungan
untuk segera membangun pelabuhan vang representative

melayani kapal-kapal dengan tonase yang besar.

Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi pelavanan dari

Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel adalah:

1. Kondisi geografis dan topografi dari wilayah Kabupaten Boven
Digoel yvang sangat luas dengan keterbatasan sarana dan
prasarana seta fasilitas pendukung untuk melaksanakan
pelayanan di bidang transportasi;

2. Alokasi anggaran pemerintah daerah dalam bidang
transportasi masih sangat rendah dibanding dengan
kebutuhan pelayanan kepada masyarakat baik sarana,
prasarana dan fasilitas transportasi untuk mewujudkan
konektivitas dan aksesibilitas;

3. Sumber daya baik SDM, regulasi dan pembiayaan serta
komunikasi dan koordinasi yang belum maksimal dalam
mewujudkan pelayanan transportasi yang mampu mendorong
percepatan pembangunan dan pelayanan dibidang ekonomi,

pendidikan, kesehatan dan lainnya.
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3.3 TELAAHAN RENCANA TATA RUANG
WILAYAH (RTRW) DAN KAJIAN
LINGKUNGAN HIDUP STRATEGIS (KLHS)

Karakteristik topografi wilayah Kabupaten Boven Digoel

yang sangat luas dengan penyebaran penduduk yang tidak
merata di setiap distrik dan kampung-kampung yang sebagian
besar masih sulit dijangkau dengan tansportasi yang efektif dan
efisien sehingga penataan ruang perlu melalui suatu kanjian
yang komprehensif. Kondisi ini sangat berpengaruh pada
pelayanan Dinas Perhubungan.
Beberapa faktor pendorong dari telaahan tata ruang Wilayah
Kabupaten Boven Digoel adalah telah ditetapkan lokasi-lokasi
prioritas untuk pembangunan sarana/prasarana transportasi
seperti bandara, pelabuhan, terminal sehingga dengan demikian
Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel dalam pelaksanaan
pembangunan baik pelabuhan, bandara, dermaga
penyeberangan, terminal dan fasilitas lainnya Dinas
Perhubungan perlu memperhatikan fungsi ruang dan lokasi
penetapan pengembangan wilayah, dalam mewujudkan
perkembangan wilayah yang seimbang serta sesuai dengan
kondisi daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup.

Dengan demikian Dinas Perhubungan dalam melaksanan
pembangunan prasarana transportasi perlu membuat suatu
kajian lingkungan dan studi kelayakan dan pemilihan lokasi
pada wilayah yang telah menjadi arahan pada RTRW Kabupaten,
namun tidak dipungkiri bahwa sering teerjadi pembangunan
dilakukan dengan melihat kondisi eksisting yang ada secbagai
suatu kebutuhan masyarakat.

3.4 PENENTUAN ISU-ISU STRATEGIS

[su Strategis merupakan suatu kondisi atau suatu hal yang harus
diperhatikan dalam perencanaan pembangunan karena memiliki
dampak yang signifikan bagi daerah pada masa yang akan datang.
Analisis isu-isu strategis diidentifikasi atau dihasilkan dar berbagai
permasalahan yang sangat mendesak dan memiliki pengaruh yang
kuat terhadap keberhasilan dalam penyelenggaraan pemerintahan,
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pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan hasil analisis terhadap Visi Misi Bupati-Wakil Bupati
Kabupaten Boven Digoel, Telaahan Renstra Kementrian
Perhubungan, Renstra Dinas Perhubungan Provinsi Papua, RTRW
dan KLHS diketahui permasalahan Dinas Perhubungan Kabupaten
Boven Digoel dibidangn Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
sebagaimana yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Boven Digoel
2021-2025 antara lain :

1. Belum efektifnya penetapan rencana induk jaringan LLAJ
Belum efektifnya penyediaan perlengkapan jalan di jalan
Belum efektifnya pengelolaan terminal penumpang tipe C
Belum efektifnya pengujian berkala kendaraan bermotor

T

Belum efektilnya pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu

lintas untuk jaringan jalan

6. Belum efektifnya penyediaan angkutan umum untuk jasa
angkutan orang dan/atau barang antar kota dalam 1 (satu)
daerah

7. Belum efektiflnya penetapan rencana umum jaringan trayek

pedesaan dalam 1 (satu) daerah

Selain isu strategis di bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
yang menjadi prioritas Bupati-Wakil Bupati selama kepemimpinan
yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Boven Digoel 2021-2025,
beberapa isu strategis dibidang pengelolaan pelayaran dan
pengelolaan penerbangan yang juga menjadi isu strategis antara
lain :

1) Belum efektifnya perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan
pengedalian lalu lintas angkutan sungai yang masih menjadi
sarana transportasi utama dalam menghubungan beberapa
wilayah-wilayah di Kabupaten Boven Digol;

2) Belum efektifnya pengelolaan beberapa pelabuhan vang sudah
dibangun oleh pemerintah daerah dalam rangka mendukung
program tol laut, jalur logistic serta peningkatan Pendapatan Asli
Daerag (PAD);

3) Belum adanya dokumen perencanaan memadai yang sesuai
dengan ketentuan dan prosedur dalam  perencanaan
pembangunan infrastrukutr pelabuhan/dermaga khususnya
untuk beberapa pelabuhan/dermaga sungai dan penyeberangan
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yang terdapat dapan RTRW dan TATRALOK Kabupaten Boven
Digoel vang diusulkan untuk dibangun;

4) Belum optimalnya pengawasan dan pengendalian angkutan
subsidi udara perintis penumpang dan cargo serta BBM:

5) Belum efektifnya 2 (dua) lapang terbang yang masih menjadi
kewenangan pemerintah kabupaten Boven Digoel dalam
melayani lalu lintas dan angkutan udara;

6) Belum adanya regulasi dalam pemberian izin operasi,
pengawasan, pengendalian bangunan Tempat Pendaratan dan
Lepas Landas Helikopter;
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1 TUUUAN JANGKA MENENGAH OPD
DINAS PERHUBUNGAN

Tujuan adalah suatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahunan. Penetapan tujuan pada wmumnya
didasarkan kepada faktor-faktor kunci keberhasilan yang ditetapkan
setelah penetapan Visi dan Misi Pemerintah Daerah Yyang digariskan dalam
RPJMD. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan,
program, kegiatan dan sub kegiatan.
Dalam RPJMD Kabupaten Boven Digoel Tahun 2021-2025, telah
ditetapkan Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Terpilih yaitu :
Visi :
“Terwujudnya Boven Digoel Yang Bersatu, Sejahtera dan Berdaya
Saing di Kawasan Pertumbuhan Papua Selatan Berbasis Pertanian,

Pariwisata dan Perikanan”
Misi :
. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang berkarakter dan
berdayasaing

2. Mengembangkan perekonomian inklusif berbasis sumber daya
pertanian, perikanan dan pariwisata yang kompetitif

3. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan infrastruktur dasar pada
masyarakat secara merata dan berkelanjutan

4. Meningkatkan stabilitas dan kualitas peranan Boven Digoel sebagai
daerah perbatasan Papua Selatan yang maju dan berdaulat

5. Membangun aparatur birokrasi yang berkarakter dalam memberi
pelayanan yang prima pada masyarakat

Pelayanan Dinas Perhubungan yang bersinergi dengan pelaksanaan
Visi dan Misi Pemerintah Daerah dalam RPJMD Kabupaten Boven
Digoel Periode Tahun 20212 - 20256, yaitu :

Misi ke-3 . Meningkatkan pemenuhan kebutuhan infrastruktur
dasar pada masyarakat secara nmerata dan
berkelanjutan.

BAB IV TWUAN DAN SASARAN | [V" l




Pelayanan Dinas Perhubungan yang terkait dengan Misi
Ketiga ini tertuang dalam Tujuan ke-1 (T-1) yaitu
Meningkatkan akses dan utilitas infrastruktur dasar yang
merata dengan dan Sasaran ke-5 (S-5) yaitu
Meningkatnya Aksesbilitas dan Mobilitas Perhubungan

Berdasarkan hasil penentuan isu-isu strategis yang akan dihadapi
dalam jangka waktu pelaksanaan Renstra Dinas Perhubungan
Kabupaten Boven Digoel, maka untuk menangani isu-isu strategis yang
telah ditentukan tersebut akan dirumuskan tujuan pelayanan jangka
menengah Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel periode tahun
2021-20215 scbagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana, prasarana dan
fasilitas transportasi untuk mewujudkan aksesibilitas dan mobilitas
antar wilayah;

2) Meningkatkan kualitas pelayanan perhubungan

4.2 SASARAN JANGKA MENENGAH OPD
DINAS PERHUBUNGAN

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan di atas, maka sasaran jangka
menengah dari Dinas Perhubungan Tahun 2021-2025 disusun sebagai
berikut:

1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana, prasarana dan
fasilitas transportasi untuk mewujudkan aksesibilitas dan
mobilitas antar wilayah;

2. Meningkatnya kualitas pelayanan perhubungan
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BAB V

STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN

Rumusan strategi dan arah kebijakan disusun untuk mencapai tujuan
dan sasaran Renstra Dinas Perhubungan dalam rangka mendukung
dan mewujudkan Visi Bupati Boven Digeol terpilih 5 (lima) tahun ke
depalan yakni “Terwujudnya Boven Digoel Yang Bersatu, Sejahtera dan
Berdaya Saing di Kawasan Pertumbuhan Papua Selatan Berbasis
Pertanian, Pariwisata dan Perikanan® khususnya Misi ke-3
Meningkatkan pemenuhan kebutuhan infrastruktur dasar pada
masyarakat secara merata dan berkelanjutan, Tujuan ke- 1(T1):
Meningkatkan akses dan uttilitas infrastruktur dasar yang merata dan
Sasaran ke-5 (S5) Meningkatnya Aksesbilitas dan Mobilitas
Perhubungan.

Tabel Strategi dan Kebijakan Renstra Dinas Perhubungan Kabupaten
Boven Digoel adalah sebagai berikut :
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN
KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

6.1 RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN

Penyusunan program dan kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten
Boven Digoel berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Keuangan Daerah, sebagaimana
dimutakhirkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi Dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan

Keuangan Daerah.

Program dan kegiatan yang dilaksanakan merupakan penjabaran dari
visi, misi, strategi dan kebijakan yang telah disampaikan dalam bab
sebelumnya, adapun program dan kegiatan tersebut tahun 2021-2025
adalah sebagai berikut:
I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah Koordinasi dan PenyusunanDokumen RKA-
SKPD
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
3. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat
Daerah
4. Kegiatan Administrasi Pendapatan Daerah Kewenangan
PerangkatDaerah
Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
6. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang
UrusanPemerintah Daerah
8. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
9. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN I V.["' l



II. Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(LLAJ)

1.

oo

10.

11.

12.

13.

Kegiatan  Penetapan Rencana Induk Jaringan  LLAJ
Kabupaten /Kota

Kegiatan  Penyediaan  Perlengkapan Jalan di Jalan
Kabupaten /Kota

Kegiatan Pengelolaan Terminal Penumpang Tipe C

Kegiatan Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

Kegiatan Pelaksanaan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
untuk Jaringan Jalan Kabupaten/Kolta

Kegiatan Persetujuan Hasil Analisis Dampak Lalu Lintas Untuk
Jalan Kabupaten Kota

Kegiatan Audit dan Inspeksi Keselamatan LLAJ di Jalan
Kegiatan Penyediaan Angkutan Umum untuk Jasa Angkutan

Orang dan/atau Barang antar Kota dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

Kegiatan Penetapan Kawasan Perkotaan untuk Pelayanan
Angkutan Perkotaan yang Melampaui Batas 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
Kegiatan Penetapan Rencana Umum Jaringan Trayek Perkotaan
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penetapan Rencana Umum Jaringan Trayek Pedesaan
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penerbitan Izin Penyelenggaraan Angkutan Orang
dalam Trayek Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penetapan Tarif Kelas Ekonomi untuk Angkutan Orang
yang Melayani Trayek serta Angkutan Perkotaan dan Pedesaan
dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
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III.

3.

10.

1%,

12,

13.

14.

Program Pengelolaan Pelayaran

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Penyelenggaraan Angkutan
Sungai dan Danau sesuai dengan Domisili Orang Perseorangan
Warga Negara Indonesia atau Badan Usaha

Kegiatan Pembangunan dan Penerbitan Izin Pelabuhan Sungai
dan Danau yang Melayani Trayek dalam 1 Daerah
Kabupaten/Kota

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Penyelenggaraan Angkutan
Penyeberangan sesuai dengan Domisili Badan Usaha

Kegiatan Penetapan Lintas Penyeberangan dan Persetujuan
Pengoperasian untuk Kapal yang Melayani Penyeberangan
dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Jasa terkait dengan Perawatan
dan Perbaikan Kapal

Kegiatan Penetapan Tarif Angkutan Penyeberangan Penumpang
Kelas Ekonomi dan Kendaraan beserta Muatannya pada Lintas
Penyeberangan dalam Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Penetapan Rencana Induk dan Daerah Lingkungan
Kerja (DLKR)/Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKP)
Pelabuhan Pengumpan Lokal

Kegiatan Penetapan Rencana Induk dan DLKR / DLKP Untuk
Pelabuhan Sungai dan Danau

Kegiatan Pembangunan, Penerbitan Izin Pembangunan
danPengoperasian Pelabuhan Pengumpan Lokal

Kegiatan Pembangunan dan Penerbitan lzin Pembangunan dan
Pengoperasian Pelabuhan Sungai dan Danau

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha untuk Badan Usaha Pelabuhan
di Pelabuhan Pengumpan Lokal

Kegiatan Penerbitan Izin Pengembangan Pelabuhan untuk
Pelabuhan Pengumpan Lokal

Kegiatan Penerbitan Izin Pekerjaan Pengerukan di Wilayah
Perairan Pelabuhan Pengumpan Lokal

Kegiatan Penerbitan Izin Reklamasi di Wilayah Perairan
Pelabuhan Pengumpan Lokal
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15. Kegiatan Penerbitan Izin Pengelolaan Terminal untuk
Kepentingan Sendiri (TUKS) di dalam DLKR/DLKP Pelabuhan
Pengumpan Lokal

IV.Program Pengelolaan Penerbangan

1. Kegiatan Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan Tempat
Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter

2. Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana serta Pengelolaan

Transportasi

6.2 INDIKATOR KINERJA PROGRAM,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN
INDIKATIF

Rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran,
dan pendanaan indikatif Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel
Tahun 2021-2025 yang mengacu pada target RBJMD Kabupaten Boven
Digoel pada periode 2021-2025, seperti ditunjukkan pada tabel berikut:
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BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN
BIDANG URUSAN

Kinerja adalah capaian / keluaran / hasil / dampak dari kegiatan /
program / sasaran sehubungan dengan penggunaan sumber daya
pembangunan. Untuk mewujudkan pencapaian kinerja sesuai apa yang
diharapkan maka perlu ditetapkan suatu indikator yang disebut
indikator kinerja. Indikator Kinerja adalah tanda yang berfungsi
sebagai alat ukur pencapaian kinerja suatu kegiatan, program, atau
sasaran dan tujuan dalam bentuk keluran (output), hasil (outcome),
dampak (impact). Indikator Kinerja merupakan unsur penting
Akuntabilitas Kinerja. Indikator Kinerja harus dapat diukur secara
objektif.

Sebagai salah satu perangkat daerah dalam lingkup Pemerintah
Kabupaten Boven Digoel maka Dinas Perhubungan memiliki kewajiban
untuk mewujudkan tujuan pembangunan Pemerintah Daerah sesuai
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Darah
(RPJMD) Kabupaten Boven Digoel. Untuk mencapai tujuan tersebut
Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel telah menetapkan
beberapa indikator kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun
mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan
RPJMD Kabupaten Boven Digoel, yang ditampilkan dalam tabel di
bawah ini :
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BAB VIII
PENUTUP

RENSTRA Dinas Perhubungan Kabupaten Boven Digoel yang
telah tersusun ini menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
(RENJA) Dinas Perhubungan setiap tahunnya dan dalam
melaksanakan pembangunan daerah sesuai dengan peran dan
fungsinya masing-masing.

Meskipun demikian, Dinas Perhubungan menyadari masih
terdapat kekurangan dan kelemahan dalam penyusunan RENSTRA ini.
Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan saran dan usulan yang
dapat menyempurnakan RENSTRA ini, agar dapat mendukung
pencapaian tujuan pembangunan daerah secara umum dengan tepat
sasaran dan tepat waktu.

Keberhasilan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan program/
kegiatan dan subkegiatan bergantung pada tingkat koordinasi dari
seluruh elemen terkait, yang implementatif dalam pelaksanaan tugas
dalam fungsi sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Demikian RENSTRA Dinas Perhubungan ini disusun. Semoga
pelaksanaan tugas dan fungsi dapat memperkuat terhadap pencapaian
Tujuan Pembangunan Daerah

Tanah Merah, 09 November 2022

Kepala Dinas Perhubungan
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